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Judul : Peningkatan  Hasil  Belajar  Matematika  Peserta  Didik
melalui  Penerapan  Model  Pembelajaran  Advance
Organizer dengan Peta Konsep Kelas VIII1 SMP Negeri 1
Patampanua Kab. Pinrang
Rumusan  masalah  pada  penelitian  ini  adalah (1)Bagaimana  proses  pembelajaran
matematika peserta didik melalui penerapan model Advance Organizer dengan Peta Konsep
kelas  VIII1 SMP Negeri  1  Patampanua ?(2)Bagaimana hasil  belajar  peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran  Advance  Organizer  dengan Peta Konsep kelas VIII1 SMP
Negeri 1 Patampanua ?(3)Apakah model pembelajaran Advance Organizer dengan Peta
Konsep dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas  VIII1 SMP
Negeri 1 Patampanua ?
Penelitian  ini  bertujuan  (1)  Untuk  mengetahui  proses  pembelajaran  matematika
peserta didik melalui penerapan model  Advance Organizer dengan Peta Konsep kelas VIII1
SMP Negeri  1 Patampanua (2)  Untuk mengetahui  hasil  belajar  matematika peserta didik
melalui penerapan model Advance Organizer dengan Peta Konsep kelas VIII1 SMP Negeri 1
Patampanua (3)Untuk meningkatan hasil belajar peserta didik pada penerapan model
pembelajaran  Advance  Organizer dengan  Peta  Konsep di  kelas  VIII1 SMP Negeri  1
Patampanua”
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau  Clasroom Action
Recearch (CAR) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada
peserta didik kelas  VIII1 SMP Negeri  1  Patampanua  Kab.  Pinrang melalui  penerapan
model pembelajaran Advance Organizer dengan Peta Konsep. 
Hasil  yang  dicapai  setelah  pelaksanaan  tindakan  pembelajaran  dengan
menggunakan  model  pembelajaran  Advance  Organizer dengan Peta  Konsep selama  2
siklus adalah meningkatnya hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari skor
rata-rata hasil tes yaitu pada siklus I sebesar 74,19 berada pada kategori rendah pada
siklus  II  menjadi  79,52  berada  pada  kategori  sedang.  Terjadinya  peningkatan
keaktifan dan aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar sesuai dengan lembar
observasi  yang  dilakukan  selama  penelitian.  Dengan  demikan  dapat  disimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Advance Organizer dengan Peta Konsep
dapat  meningkatkan  hasil  belajar  matematika  pada  peserta  didik  kelas  VIII1 SMP








A. Latar Belakang 
Pendidikan sangatlah penting bagi kemajuan suatu negara. Maju mundurnya 
suatu negara sangat ditentukan oleh kemajuan dan manajemen pendidikan di negara 
tersebut. Cita-cita bangsa Indonesia adalah terbentuknya manusia Pancasila bagi 
seluruh warga negaranya. Tujuan pendidikannya telah disejajarkan dengan cita-cita 
tersebut. Semua instansi atau lembaga pendidikan harus mengarahkan segala kegiatan 
di sekolahnya bagi pencapaian tujuan itu.1 
Tanggung jawab pendidik adalah membentuk peserta didik menjadi manusia 
kreatif, berdisiplin, bermotivasi tinggi, mandiri dan tegar menghadapi tantangan di 
era yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan haruslah 
ditangani oleh orang yang benar-benar dipersiapkan untuk itu. Hal ini dinyatakan 





ُر أ ِيَن ََل َيۡعلَُموَنَۗ إِنذَما َيَتَذكذ ِيَن َيۡعلَُموَن َوٱَّلذ  (٩) َۗ قُۡل َهۡل يَۡسَتوِي ٱَّلذ
Terjemahnya: 
“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?”Sesungguhnya orang-orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran.”2 
                                                             
1Arikunto, S.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h.129. 
2Majelis Ulama Indonesia,  Al Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama RI, 





Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT mengisyaratkan betapa 
pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, hal itu dikarenakan pendidikan 
sangat menentukan pola pikir manusia. Baik buruknya manusia sangat dipengaruhi 
oleh pendidikan yang diperolehnya. 
Kandungan ayat tersebut menyatakan bahwa pendidikan lebih bermakna di 
bandingkan dengan harta yang di miliki oleh setiap umat karena ilmu pendidikanlah 
yang mengantarkan kepada setiap manusia untuk menjadi yang lebih bermakna dan 
dapat mengembangkan potensi ilmu yang dimiliki.. 
Kandungan ayat tersebut sekaligus membuktikan bahwa pendidikan 
merupakan sarana yang sangat efektif untuk mengaktifkan berbagai macam potensi-
potensi dan keterampilan yang ada didalam diri setiap manusia, sehingga dengan itu 
pula manusia mampu menggunakan unsur rasionalitas dalam dirinya baik dalam hal 
berpikir maupun dalam hal bertindak. Pendidikan juga mampu memberikan jawaban 
atas berbagai macam tantangan yang mereka jumpai dalam kehidupan kesehariannya, 
tentunya dalam usaha mendesain masa depan yang lebih baik, karena tak dapat 
disangkal bahwa orang yang akan memegang peranan dimasa depan adalah mereka 
yang mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, dalam 
interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal 
yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari 





mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 
peserta didik. Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas 
dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 
Namun dalam pelaksanaannya sering kali kita tidak sadar, bahwa masih banyak 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan justru menghambat aktivitas dan kreativitas 
peserta didik.1 
Penelitian tindakan yang berhubungan dengan pendidikan dan bertujuan 
untuk memperbaiki/meningkatkan cara pengajaran guru di kelas dikenal dengan 
penelitian tindakan kelas dan mulai berkembang pesat, terutama di negara-negara 
maju, seperti Amerika, Inggris, dan Australia, serta di Indonesia sendiri mulai 
diperkenalkan pada tahun 1990-an. Guru dalam melaksanakan penelitian kelas pada 
dasarnya memperluas peran guru termasuk didalamnya refleksi kritis terhadap tugas 
profesionalnya. Dengan demikian, guru yang melakukan penelitian di dalam kelas 
atau menyangkut praktek pembelajaran, guru dapat meningkatkan tanggungjawabnya 
terhadap praktek yang mereka lakukan, dan menciptakan lingkungan yang lebih 
dinamis dan menarik dalam praktek pembelajaran.2 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan oleh seorang pendidik atau guru dapat bersifat lebih profesional, 
kritis, dan bertanggungjawab dalam berupaya meningkatkan proses belajar mengajar. 
                                                             
1Mulyasa, E. Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 
h.105. 
2Tim Pelatih Lemlit UNM. Penelitian Tindakan Kelas. Makassar: (Lembaga Penelitian 





Pendidik maupun guru lebih mengutamakan bagaimana cara dapat meningkatkan 
proses belajar mengajar dan lebih memudahkan ketika guru menggunakan metode 
pembelajaran yang lebih memudahkan peserta didik atau peserta didik dalam proses 
belajar mengajar, mampu mengaktualisasikan metode pembelajaran yang di terapkan. 
Salah satu ilmu yang dapat memajukan daya pikir manusia adalah 
matematika. Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam disiplin ilmu. Menguasai dan 
menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat 
sejak dini.  
Matematika memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, maka 
matematika perlu di sampaikan kepada peserta didik, oleh karena itu guru dalam 
melaksanakan pengajaran harus mengarah pada penguasaan konsep matematika, 
karena dalam konsep matematika, konsep A dan konsep B mendasari konsep C, maka 
konsep C tidak mungkin di pelajari sebelum konsep A dan B dipelajari terlebih 
dahulu. Demikian pula konsep D baru dapat dipelajari bila konsep C sudah dipahami. 
Ini berarti pengalaman belajar yang lalu memegang peranan untuk memahami 
konsep-konsep baru. Jelas bahwa pengalaman belajar matematika di SMP misalnya, 
akan sangat berpengaruh teradap kemampuan penguasaan bahan matematika di SMA. 
Pada pengajaran matematika guru lebih banyak menyampaikan sejumlah ide atau 
gagasan-gagasan matematika, sementara dalam pembelajaran, peserta didik berperan 





Matematika menjadi dasar perkembangan teknologi dan komunikasi, tetapi 
masih banyak peserta didik yang menganggap bahwa matematika itu merupakan 
pelajaran yang sangat sulit, menakutkan, mengerikan, dan membosankan. Oleh 
karena belajar itu sendiri, sangatlah kompleks dengan berbagai macam kegiatan 
seperti mendengar, mengingat, membaca, berdemonstrasi, berbuat sesuatu serta 
menggunakan pengalaman, maka dapatlah dikatakan bahwa proses yang 
menghasilkan suatu perubahan pada individu yang belajar dan dimanifestasikan 
dengan tingkah laku adalah hasil belajar. 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar telah berkembang seiring dengan 
perkembangan ilmu teknologi dan merupakan sarana yang penting untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan intelektual. Oleh karena itu, maka guru 
harus mampu menerapkan metode, strategi atau cara yang meningkatkan siswa dapat 
menguasai matematika dengan baik. Penerapan strategi yang tepat ditujukan untuk 
menccapai tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan kurikulum. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang seharusnya dapat dikuasai dengan baik 
oleh peserta didik. Dengan kata lain peserta didik dituntut untuk dapat memiliki hasil 
belajar matematika dengan baik karena pentingnya maka pembelajaran matematika 
harus terus ditingkatkan 
Hasil yang didapat pada saat melakukan observasi disekolah SMP Negeri 1 
Patampanua peserta didik masih mengalami kesulitan pada saat mengerjakan soal 
matematika. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Muliadi sebagai guru 





peserta didik di SMP Negeri 1 Patampanua khususnya kelas VIII1 mengalami 
kesulitan belajar matematika. Hasil belajar pada mata pelajaran matematika masih 
rendah dan meskipun menggunakan metode diskusi guru masih berperan dominan 
dalam pembelajaran. Peserta didik kurang mandiri dan masih bergantung pada guru 
untuk mendapatkan materi pembelajaran.   
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada pengambilan data 
hasil ulangan kelas VIII1. Data yang ada menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika peserta didik dari 36 peserta didik hanya 14 orang yang mencapai KKM 
dengan nilai tertinggi yaitu 85 dan 22 orang masih dibawah rata-rata dan belum 
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. 
Guru hendaknya menekankan agar siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peserta didik kurang 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, akibatnya tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran rendah. Selain materi yang dianggap sulit oleh siswa dan 
cara mengajar guru yang masih belum memaksimalkan model-model pembelajaran 
yang ada, sehingga terkesan monoton dan membosankan ini menyebabkan siswa 
lebih pasif , karena siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Akibatnya 
hasil belajar matematika siswa belum memuaskan, karena belum mencapai 
ketuntasan baik secara individu maupun klasikal.  
Fakta tersebut menjelaskan masalah rendahnya hasil belajar siswa 
disebabkan penggunaan model, metode, dan strategi pembelajaran yang kurang tepat 





pembelajaran, akan tetapi komposisi penggunaannya harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran. Siswa juga kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran 
dikelas. Siswa lebih senang mencatat penjelasan guru daripada bertanya kepada guru, 
sehingga pada saat guru memberikan soal yang sedikit berbeda dengan yang 
dijelaskan guru, siswa tidak dapat menjawabnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
dalam menguasai materi bersifat menghafal.  
Dalam menerima informasi, peserta didik lebih cenderung menghapalkan 
informasi yang didapatkan tanpa mencoba mengkaitkan dengan konsep yang pernah 
dimilikinya.3 Untuk mengatasi hal tersebut, guru dituntut untuk profesional dan 
mampu melaksanakan berbagai jenis strategi dan model pembalajaran dalam proses 
pembelajaran matematika.  
David Ausubel, mengemukakan agar terjadi belajar bermakna, konsep baru 
atau informasi baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam 
struktur kognitif siswa.4 Apa yang telah dipelajari peserta didik dapat dimanfaatkan 
dan dijadikan sebagai titik tolak dalam mengkomunikasikan informasi atau ide baru 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat melihat 
keterkaitan antara materi yang sudah diberikan dengan materi baru. Dalam hal ini 
diperlukan adanya alat yang dapat menjembatani informasi atau ide baru dengan 
                                                             
3 Ratna Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2011 
h. 111 
4 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, Jakarta : Prestasi 





materi pelajaran yang telah diterima oleh peserta didik. Alat penghubung yang 
dimaksud oleh Ausubel dalam teori belajar bermaknanya adalah Advance Organizer.5 
Advance Organizer (pengaturan awal) mengarahkan siswa kemateri yang 
akan dipelajari dan menolong untuk mengingat kembali inforamsi yang berhubungan 
yang dapat digunakan untuk membantu menanamkan pengetahuan baru. Ausubel 
memperkenalkan konsep advance organizer ini dirancang untuk memperkuat struktur 
kognitif siswa, pengetahuan siswa tentang pelajaran tertentu dan bagaimana mengola, 
memperjelas dan memelihara pengetahuan tersebut dengan baik.6 
 Advance Organizer  telah banyak digunakan dalam sebuah penelitian, salah 
satunya yang telah dilakukan oleh Cahyo Budiarto, salah seorang mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah Institut Agama Islam Walisongo Semarang. Beliau melakukan penelitian di 
MA Miftahul Huda Brakas Dempet Demak dengan presentase keterlaksanaan 
semakin meningkat selama siklus I dan II. pada siklus 1 presentase ketuntasan 
klasikal sebesar 68,57% dengan rata-rata 62,77, ketuntasan klasikalnya naik 11,59% 
dan rata-ratanya naik 4,61 dari hasil belajar pra siklus. Sedangkan pada siklus 2 
prosentase ketuntasan klasikal naik 17,14% menjadi 85,71% dengan rata-rata kelas 
yang mencapai 70 yaitu naik 7,23 poin dari siklus 1. 
Untuk  mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki oleh peserta didik 
penerapan advance organizer akan lebih optimal apabila berkolaborasi dengan 
                                                             
5 Bruce Joyce, Models of Teaching, Person Education Internasional h.249 






menggunakan peta konsep.7  Peta konsep merupakan sebuah strategi alternatif yang 
dapat digunakan dalam membantu peserta didik memahami materi. Peta konsep juga 
merupakan skema yang menggambarkan suatu himpunan konsep (termasuk teorema, 
prinsip, sifat dan lain-lain) untuk menyatakan hubungan konsep-konsep yang ada 
dalam pikiran seseorang8. Dengan menggunakan peta konsep, peserta didik dapat 
melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna. 
Iftahussadiyah mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 
Negeri Syarif Hidayatullah dalam penelitiannya “Pengaruh model pembelajaran 
advance organizer dengan peta konsep terhadap hasil belajar siswa XI IPA SMA 
Negeri 8 kota tangerang selatan” Analisis data pada kedua kelompok menggunakan 
uji-t diperoleh thitung 2,93 dan ttabel pada taraf signifikan a = 0,05 sebesar 1,99, maka 
thitung > ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran advance organizer  dengan peta konsep terhadap hasil belajar siswa. 
Dengan dimikian peneliti memilih model advance organizer dengan peta 
konsep, karena model ini sangat tepat digunakan untuk membantu peningkatan hasil 
belajar peserta didik.  
Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka penulis merasa perlu untuk 
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan  “Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Peserta Didik melalui Penerapan Model Pembelajaran Advance 
Organizer dengan Peta Konsep Kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua kab. Pinrang” 
                                                             
7 Ibid, h. 122 






A. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini terdiri atas 2 yaitu hasil 
belajar matematika dan penerapan model advance organizer dengan peta konsep 
kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua Kab. Pinrang. 
2. Deskripsi Fokus 
Dalam melakukan penelitian dipandang perlu untuk memberikan batasan-
batasan tertentu sebagai fokus yang ingin diteliti. Oleh karena untuk menghindari 
terjadinya kesalahan penafsiran dari pembaca dan agar memudahkan pembaca 
memahami makna yang terkandung dalam topik skripsi ini. Berikut ini dijelaskan 
beberapa arti kata yang menjadi fokus penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
a. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah skor yang dicapai oleh peserta didik  yang telah 
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat diukur dengan tes hasil 
belajar.  
b. Pembelajaran Advance Organizer dengan Peta Konsep 
Advance Organizer dapat dikatakan sebagai pengatur awal dalam kemajuan 
belajar yaitu abstraksi dari bahan yang akan dipelajari.  Advance Organizer sangat 
besar pengaruhnya bagi peserta didik dalam proses pembelajaran karena bahan yang 
dirancang dengan baik akan menarik perhatian peserta didik dan akan 





tersimpan dalam struktur kognitifnya. Salah satu cara untuk menjelaskan materi 
pelajaran kepada peserta didik agar dapat menghubungkan atau mengaitkan antar 
konsep, sehingga terjadi kegiatan belajar bermakna adalah dengan peta konsep. 
Peta konsep merupakan sebuah strategi alternatif yang dapat digunakan 
dalam menmbantu peserta didik memahami materi. Pemakaian peta konsep ini 
bertujuan agar materi yang dibuat melalui peta konsep tersebut dapat dipahami dan 
dapat dibuat untuk merangkum pelajaran. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana proses pembelajaran matematika peserta didik melalui penerapan 
model advance organizer dengan peta konsep kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 
advance organizer dengan peta konsep kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua 
? 
3. Apakah model pembelajaran Advance Organizer dengan strategi peta konsep 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas  VIII1 SMP 






C. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin di 
capai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran matematika peserta didik melalui 
penerapan model advance organizer dengan peta konsep kelas VIII1 SMP 
Negeri 1 Patampanua 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik melalui penerapan 
model advance organizer dengan peta konsep kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua 
3. Untuk meningkatan hasil belajar peserta didik pada penerapan model 
pembelajaran advance organizer dengan strategi peta konsep di kelas VIII1 
SMP Negeri 1 Patampanua” 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Bagi peserta didik SMP Negeri 1 Patampanua 
a. Memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran matematika 







2. Bagi guru SMP Negeri 1 Patampanua 
a. Kepada guru matematika, dapat digunakan sebagai pedoman empiris dalam 
menyiapkan berbagai strategi pembelajaran dalam upaya mengarahkan peserta 
didik untuk mencapai hasil belajar dengan optimal. 
b. Memotivasi guru untuk memperluas penggunaannya pada konsep-konsep atau 
materi yang lain secara mandiri dan berkelanjutan. 
3. Bagi sekolah SMP Negeri 1 Patampanua 
Pembelajaran dengan strategi advance organizer dengan peta konsep 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 
dalam belajar matematika sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan 
baik. 
4. Bagi Peneliti lain atau Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi penulis yang mengadakan penilitian sejenis, hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dengan penerapan model pembelajaran Advance Organizer dengan strategi 
peta konsep dalam pembelajaran di sekolah 
b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau referensi dan kajian untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam proses pendidikan. 
5. Bagi perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai sumber 






A. Kajian Teori 
1. Model pembelajaran 
a. Defenisi  Model Pembelajaran 
Istilah “model pembelajaran” berbeda dengan metode pembelajaran, strategi 
pembelajaran, dan prinsip pembelajaran. Metode pembelajaran adalah suatu cara atau 
upaya yang dilakukan oleh para pendidik agar proses belajar-mengajar pada peserta 
didik tercapai sesuai dengan tujuan. Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang 
dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran 
tertentu. Prinsip pembalajaran adalah landasan berpikir, landasan berpijak dengan 
harapan tujuan pembelajaran dan tumbuhnya proses pembelajran yang dinamis dan 
terarah. Sedangkan model pembelajaran meliputi suatu model pembelajaran yang luas 
dan menyeluruh. Konsep model pembelajaran lahir dan berkembang dari para pakar 
psikologi dengan pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan. Konsep 
model pembelajaran untuk pertama kalinya dikembangkan oleh Bruce dan 
koleganya.1 Terdapat beberapa pendekatan pembelajaran yang dikembangkan oleh 
joyce dan Weil dalam penjelasan dan pencatatan tiap-tiap pendekatan dikembangkan 
suatu sistem penganalisisan dari sudut dasar teorinya. Tujuan pendidikan dan perilaku 
guru dan peserta didik yang diperlukan untuk melaksanakan pendekatan itu agar  
                                                             
1Bruce Joyce dan Marsha Weil, Models of Teaching (model-model pengajaran), 




Menurut Dahlan, model pembelajaran  adalah  rencana  atau  pola yang 
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran dan memberi 
petunjuk pada pengajar dikelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya.1 Tiap 
model mengajar yang dipilih haruslah mengungkapkan berbagai realitas yang sesuai 
dengan situasi kelas dan macam pandangan hidup, yang dihasilkan dari kerjasama 
guru dan murid. 
Menurut Joyce dalam Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau pola yang digunakan dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.2 Joyce juga mengatakan “Each 
model guides us as we design instruction to help students achievevarious objectives” 
yang maksudnya bahwa setiap model mengarahkan kita dalam merancang 
pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.3 
Suatu kegiatan pembelajaran dikelas disebut model pembelajaran jika:  
1) ada kajian ilmiah dari penemu atau ahlinya,  
2) ada tujuan yang ingin dicapai, 
3) ada tingkah laku yang spesifik, dan  
4) ada lingkungan yang perlu diciptakan agar tindakan atau kegiatan 
pembelajaran tersebut dapat berlangsung secara efektif.4 
 
Sulitlah untuk menunjukkan suatu model pembelajaran yang sempurna, yang 
                                                             
1Dahlan, Model-model Mengajar. (Bandung : Diponegoro, 1990), h. 21 
2Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2000), hlm5 
3Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam KTSP 




dapat memecahkan semua masalah pengajaran, sehingga dapat membantu peserta 
didik mempelajari apa saja dengan model tersebut. Model-model pembelajaran ini 
sebenarnya tidaklah dimaksudkan untuk membantu semua jenis belajar atau untuk 
melaksanakan berbagai gaya belajar. 
a. Macam-macam Model Pembelajaran 
Dalam buku ”models of teaching”, Joyce dan Weil mengemukakan 23 
model pembelajaran yang kemudian digolongkan menjadi empat rumpun yaitu5: 
1) Behavioral models, yang menekankan pada aspek perubahan perilaku didalam 
belajar. Dalam kelompok ini terdapat model-model pembelajaran contingency, 
management self control though operant methoda training  model,  stress 
reduction dan assertiveness training 
2) Social interaction, yang menekankan pada hubungan individu terhadap 
masyarakat dan orang lain. Model-model pembelajaran yang termasuk  dalam 
kelompok  ini  adalah group investigation, roleplaying, laboratory training, 
social simulation dan social inquiry 
3) Personalsource, yang penekanannya pada perkembangan individu yakni 
bagaimana individu membangun konsep dan mengorganisasikan realitas yang 
unik. Dalam kelompok ini adalah non directive teaching, synectics, awareness 
training, dan classroom meeting model. 
4) Informasi processing, yang penekanannya pada berpikir produktif 
menggunakan keterampilan intelektual umum yang semuanya berasal dari 
akademik. Dalam kelompok ini antara lain concept attainment, inductive 
thinking, inquiry training, memory models dan advance organizer 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model informasi processing yaitu 
menggunakan model advance organizer karena model  ini  dianggap  lebih  baik  
dalam  membantu   peserta  didik menyerap informasi dalam proses belajar mengajar. 
                                                             




1. Model pembelajaran Advance Organizer 
a. Pengertian Advance Organizer 
Advance organizer adalah konsep yang dikembangkan dan sistematis 
dipelajari oleh David Ausubel pada tahun 1960. Ausubel adalah pelopor aliran 
kognitif, dia mengemukakan teori belajar  bermakna (meaningful learning). Belajar 
bermakna adalah proses mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep yang 
relevan dan terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Dia sangat dipengaruhi oleh 
ajaran-ajaran Jean Piaget. Ausubel telah bekerja secara konsisten untuk membuktikan 
bahwa advance organizer memfasilitasi pembelajaran dan banyak penelitiannya telah 
mempengaruhi orang lain sejak 1960-an.6 
 Advance organizer diartikan sebagai pengatur awal. Suatu alat berfungsi 
untuk memperkuat struktur kognitif siswa dan menambah daya ingat siswa terhadap 
informasi yang bersifat baru. 
b. Model Pembelajaran Advance Organizer 
Model pembelajaran advance organizer  merupakan suatu cara belajar untuk 
memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada 
pada pembelajaran yang artinya setiap pengetahuan mempunyai struktur konsep 
tertentu yang membentuk kerangka dari sistem pemprosesan informasi yang 
dikembangkan dalam pengetahuan (ilmu) itu. 
Model pembelajaran advance organizer ini dikembangkan oleh David 
Ausubel, menurut David Ausubel model pembelajaran ini merupakan model belajar 
                                                             
6Leni Yuniati, “Model pembelajaran Advance Organizer”,   
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bermakna. Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru 
pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalan struktur kognitif seseorang.7 Yang 
dimaksud dengan struktur kognitif adalah fakta-fakta, konsep-konsep, dan 
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh peserta didik atau jenis 
pengetahuan tertentu yang ada di dalam pikiran peserta didik.8 
Faktor-faktor utama yang  mempengaruhi belajar bermakna menurut Ausubel 
ialah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan pengetahuan dalam suatu 
bidang studi tertentu dan pada waktu tertentu. Sifat-sifat struktur kognitif menentukan 
validitas dan kejelasan arti-arti yang sahih dan jelas atau tidak meragukan akan 
timbul dan cenderung bertahan. Akan tetapi sebaliknya, jika struktur kognitif itu tidak 
stabil, meragukan dan tidak teratur, struktur kognitif itu cenderung menghambat 
belajar dan retensi. 
Tujuan advance organizer adalah untuk menjelaskan, mengintegrasikan, dan 
menghubungkan pengetahuan baru (yang sedang dipelajari) dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki oleh peserta didik. Model pembelajaran advance 
organizer menurut Ausubel memiliki tiga fase yaitu presentasi organizer, Presentasi 
tugas atau materi pembelajaran dan penguatan struktur kognitif . Dan setiap fase 
terdiri dari beberapa aktifitas.9 
 
                                                             
7Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Kencana, 2010), h. 
37 
8Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipt, 2003) 
h. 24 
9 Ratna Wilis Dahar, Op.Cit, h. 118 
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1) Presentasi  Advance Organizer 
a) Mempelajari tujuan pembelajaran. Membangun perhatian peserta didik dan 
menuntut mereka pada tujuan pembelajaran di mana keduanya merupakan hal 
penting untuk membantu terciptanya belajar bermakna 
b) Menyajikan Organizer. Konsep utama atau proposisi dari disiplin ilmu atau 
kajian bidang studi harus dikonstrusikan sedemikian rupa sehingga peserta didik 
dapat menangkap gagasan utama. 
c) Menghubungkan Organizer dengan pengetahuan awal peserta didik. 
Menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang pengetahuan dan pengalaman 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan 
penyajian organizer agar peserta didik membangun struktur kognitifnya. 
2) Penyajian tugas atau materi pembelajaran. 
a) Membuat oraganisasi dari materi baru secara eksplisit. Peserta didik melakukan 
eksperimen yang berhubungan dengan materi baru agar peserta didik menemukan 
sendiri konsep baru kemudian dihubungkan dengan struktur kognitif peserta didik 
sehingga tejadi diskusi antara kelompoknya dan teman-teman sekelasnya. 
b) Membuat pesan logis dari materi yang dipelajari secara eksplisit peserta didik 
dapat menguraikan masalah pokok menjadi bagian-bagian yang lebih rinci dan 
khusus. 
c) Menyajikan materi dan melibatkan peserta didik dalam aktifitas belajar bermakna. 
Peserta didik mampu menghubungkan pengalaman/ide peserta didik dengan 
pengetahuan baru agar pembelajaran lebih bermakna. 
3) Penguatan susunan kognitif 
a) Menghubungkan informasi baru sebagai advance organizer. Peserta didik 
menggambarkan materi baru dengan menghubungkannya melalui salah satu 
aspek pengetahuan yang telah dimilikinya sebelumnya. 
b) Belajar aktif. Peserta didik menceritakan kembali pengetahuan yang telah 
didapatnya dengan menggunakan referensi. Dampak pembelajaran melalui model 
Advance Organizer mengacu pada dua hal yakni dampak langsung dan dampak 
nurturant. 
 
Dampak langsung adalah terbentuknya struktur konseptual dan terjadinya 
asimilasi bermakna dari informasi atau gagasan baru. Sedangkan dampak nurtrant 
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berupa kebiasaan untuk berfikir tepat dan munculnya perhatian terhadap kebiasaan 
inquiri.10  
c. Tahapan Model Pembelajaran Advance Organizer 
Advance organizer adalah sebuah informasi yang disajikan sebelum 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk menyusun dan 
menafsirkan informasi baru masuk. Advance organizer juga sangat berguna dalam 
proses transfer pengetahuan. Karena alasan yang deduktif, peserta didik dapat 
menggunakan aturan maka contoh untuk pembelajaran terjadi. 
Perbedaan antara strategi, metode dan model salah satunya yaitu model 
pembelajaran memiliki sintak atau tahapan yang harus dilakukan. Tidak boleh ada 
yang dikurangi atau ditambahkan setiap tahapan dalam masing-masing model 
pembelajaran advance organizer, model pembelajan advance organizer juga 
memiliki tahapan-tahapan yang harus dilakukan. 
Ausubel mengemukakan langkah-langkah yang harus dalam melaksanakan 
model advance organizer. Langkah-langkah yang harus dilalui dalam melaksanakan 





                                                             
10 Agustina, Pengembangan Model Pembelajaran, (Bandung : UPI Skripsi, 2004) h.45 
11 Bruce Joyce, op.cit., hlm.256. 
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Model pembelajaran Advance Organizer terdiri dari tiga tahap. 
Tabel 2.1: Sintaks Model Pembelajaran Advance Organizer 





1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Menyajikan Organizer 
- Menyiapkan bahan ajar sesuai dengan banyaknya 
bahan ajar yang diajarkan. 
- Memberikan contoh 
- Menyajikan konteks 
- Menghubungkan atau mengaitkan informasi dengan 
yang telah dimiliki siswa dan mengulang 
3. Mendorong kesadaran dan pengetahuan peserta didik. 
Tahap-2 
Penyajian tugas atau 
materi pelajaran 
1. Menyajikan Materi 
2. Membuat organisasi secara tegas 
3. Membuat urutan bahan pelajaran secara logis dan eksplisit 
4. Memelihara suasana agar penuh perhatian 
5. Memperjelas aturan materi pelajaran 
Tahap-3 
Pengolahan kognitif 
1. Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integrative 
- Mengingatkan siswa tentang gambaran menyeluruh 
gagasan atau ide 




2. Meningkatkan kegiatan belajar (belajar menerima) 




Pada tahap pertama penyajian Advance Organizer yaitu guru mengawali 
kegiatan dengan memberikan apersepsi dan motivasi yaitu mengajukan pertanyaan 
yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Pemberian apersepsi dan 
motivai ini bertujuan untuk mendorong timbulnya kesadaran akan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki siswa, memancing ketertarikan dan perhatian siswa 
sehingga lebih fokus untuk memasuki kegiatan selanjutnya. . 
Selanjutnya Hidayat mengemukakan ada dua jenis advance organizer : 
1) Expository Organizer menjadi konsep dasar pada tingkat abstraksi tertinggi. 
Organizer ini mempresentasikan perancah intelektual tentang bagaimana 
peserta didik akan menggantungkan informasi baru yang mereka 
temui. Organizer ekspositori khususnya berguna karena ia menyediakan 
perancah ideasional untuk materi-materi yang asing/tidak biasa. 
2) Comparative Organizer biasanya diterapkan pada materi yang biasa. 
Organizer ini dirancang untuk membedakan antara konsep baru dan konsep 
lama untuk menghindari kebingungan yang disebabkan oleh kesamaan antar 
keduanya.12  
 
Pada tahap dua menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran yaitu guru 
menyajikan materi yang akan diajarkan secara singkat. Siswa dipersilahkan bertanya 
                                                             
12 Joyce, B., Weil, M., Calhoun, E., Model-Model Pengajaran ,  290 
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mengenai hal-hal yang belum dimengerti. Tahap ini dikembangkan dalam bentuk 
diskusi. Tujuan diskusi ini dilakukan agar siswa lebih aktif, saling bekerjasama untuk 
membantu rekan kelompoknya, sehingga siswa tersebut terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran, siswa akan lebih paham konsep yang diajarkan. Kebebasan dan 
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar sangat diperhitungkan agar 
belajar lebih bermakna.13 Pentingnya keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran 
dikemukakan oleh John Dewey dengan “Learning by doing”, belajar sebaiknya 
dialami melalui perbuatan langsung. Belajar menurut Ausubel dapat diklarifikasikan 
dalam bentuk belajar penerimaan yang menyajikan informasi maupun dalam bentuk 
belajar penemuan yang mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau 
seluruh materi yang akan diajarkan.14  
Pada tahap ketiga memperkuat organisasi kognitif yaitu Joyce, et al 
mengemukakan beberapa cara untuk memfasilitasi rekonsiliasi integratif  yaitu 
1. mengingatkan peserta didik tentang gagasan-gagasan (gambaran yang 
lebih besar);  
2. meminta ringkasan tentang sifat-sifat penting materi pembelajaran baru; 
3. mengulangi definisi-definisi yang tepat; 
4. meminta perbedaan-perbedaan di antara aspek-aspek materi.15 
 
Pembelajaran aktif dapat ditingkatkan dengan (1) meminta peserta didik untuk 
memasok tambahan contoh konsep dalam materi pembelajaran baru; (2) meminta 
peserta didik untuk menggambarkan bagaimana cara pembelajaran baru dihubungkan 
                                                             
13 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, h. 49 
14 Yatim Riyanto,  Paradigma Baru Pembelajaran, h 15 
15 Joyce, B., Weil, M., Calhoun, E., Model-Model Pengajaran, h. 291 
24 
 
dengan aspek pengetahuan mereka atau pengalaman pribadi mereka; (3) meminta 
peserta didik untuk memberikan materi secara lisan dan menerjemahkannya ke dalam 
istilah mereka sendiri dan kerangka acuan sendiri. 
Pendekatan kritis terhadap pengetahuan dapat dilatih dengan meminta 
peserta didik mengenali asumsi-asumsi atau kesimpulan-kesimpulan yang mungkin 
dibuat dalam materi pembelajaran, mempertimbangkan atau menantang asumsi-
asumsi dan kesimpulan- kesimpulan ini, dan mendamaikan kotradiksi antar keduanya 
adalah tidak mungkin atau tidak menarik menggunakan seluruh teknik-teknik ini 
dalam satu pelajaran. Kendala-kendala seperti waktu, topik, dan relevansi dengan 
situasi pembelajaran tertentu akan menuntun penggunaan teknik ini. Bagaimanapun, 
guru harus merespon kebutuhan peserta didik untuk kepentingan klarifikasi beberapa 
wilayah topik dan untuk integrasi materi baru dengan pengetahuan yang ada. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Advance Organizer 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
model advance organizer dalam pengajaran adalah sebagai berikut: 
a) Peserta didik dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk menemukan 
konsep-konsep yang dikembangkan 
b) Dapat membangkitkan perolehan materi akademik dan keterampilan sosial 
peserta didik 
c) Dapat mendorong peserta didik untuk mengetahui jawaban pertanyaan yang 
diberikan (peserta didik semakin aktif) 
25 
 
d) Dapat melatih peserta didik meningkatkan keterampilan peserta didik melalui 
diskusi 
e) Meningkatkan keterampilan berfikir peserta didik baik secara individu maupun 
kelompok 
f) Menambah kompetensi peserta didik dalam kelas. 
Namun sebagai model pembelajaran, advance organizer juga memiliki 
kekuarangan dalam proses pengajaran, yaitu dibutuhkan kontrol yang intensif dari 
guru, sehingga bila peserta didik terlalu banyak, proses pembelajaran kurang efektif. 
2. Peta Konsep 
a. Pengertian Peta Konsep 
Menurut Martin dalam Trianto menyatakan bahwa peta konsep adalah 
ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal 
dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama. 
Menurut Martinis Yasmin menyatakan bahwa peta konsep adalah 
menyatakan hubungan-hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk 
proposisi-proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang dapat 
dihubungkan antara satu dengan yang lainnya sehingga membentuk proposisi.16 
Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peta konsep 
merupakan diagram yang menunjukkan hubungan antara konsep-konsep yang 
mewakili dalam pembelajaran. 
 
                                                             
16Trianto, loc clt, h.158 
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b. Membuat Peta Konsep 
Menurut Arends dalam Trianto langkah-langkah dalam membuat peta konsep 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Langkah-langkah dalam membuat peta konsep 
Langkah Keterangan 
1 Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi 
sejumlah konsep.  
2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang 
menunjang ide utama.  
3 Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak peta 
tersebut 
4 Kelompokkan ide-ide sekunder disekeliling ide utama yang 
secara visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut 
dengan ide utama. 
 
Peta konsep memegang peranan penting dalam belajar bermakna. Oleh karena 
itiu, setiap peserta didik hendaknya pandai menyusun peta konsep untuk meyakinkan 
bahwa pada peserta didik hal tersebut telah berlangsung. Bagaimana mengajarkan 
membuat peta konsep akan dibahas dibawah ini: 
a) Pilihlah suatu bacaan dari buku pelajaran 
b) Tentukan konsep-konsep yang relevan 
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c) Urutkan konsep-konsep itu dari yang paling inklusif ke yang paling tidak inklusif 
atau contoh-contoh 
d) Susun konsep-konsep itu diatas kertas, mulai dengan konsep yang paling inklusif 
di puncak ke konsep yang paling tidak inklusif 
e) Hubungkanlah konsep-konsep itu dengan kata-kata atau kata-kata penghubung 
3. Hasil Belajar Matematika 
Sebelum memahami pengertian hasil belajar matematika, terlebih dahulu akan 
dibahas makna dari pembentuk kalimat hasil belajar matematika yaitu hasil, belajar, 
dan matematika. 
a. Defenisi Belajar 
Usaha pemahaman mengenai pengertian belajar dapat dilakukan dengan 
mengemukakan beberapa defenisi tentang belajar. Ada yang berpendapat bahwa 
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 
kegiatan misalnya dengan membaca, meniru, mengamati, mendengarkan dan lain 
sebagainya. Belajar akan lebih baik kalau subjek belajar mengalami atau 
melakukannya, sehingga tidak bersifat verbalistik. Selanjutnya ada yang 
mendefenisikan: “belajar adalah berubah”. Dalam hal ini yang dimaksud belajar 
berarti usaha mengubah tingkah laku. Belajar akan membawa suatu perubahan pada 
individu-individu yang belajar.  
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Belajar merupakan sautu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.17 
Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi 
juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, 
dan penyesuain diri. Yang jelas menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku 
pribadi seseorang. 
Belajar memang tidak hanya proses untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, 
tetapi juga untuk mengubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman, misalnya mengartikan belajar sebagai tiga fungsi kegiatan, yaitu: 1) 
Kegiatan pengisian kemampuan kognitif dengan realitas atau fakta, sebanyak-
banyaknya (aspek kuantitatif); 2) proses validasi terhadap penguasaan peserta didik 
atau materi yang dikuasai, berdasarkan hasil prestasi yang dicapai (aspek 
institusional); dan 3) belajar merupakan proses perolehan arti dan pemahaman serta 
cara-cara untuk menafsirkan dunia di sekeliling peserta didik. Sehingga dengan 
berakal pengetahuan dan pengalaman tersebut, terjadi pengubahan tingkah laku dan 
gaya berpikir (aspek kualitatif).18 
Proses belajar terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hinngga keliang lahat nanti. Salah 
                                                             
17 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan dan Praktis, h. 85.  
18Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelegence : Cara Cerdas 
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h. 32.   
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satu pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah 
laku pada dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomtorik), maupun menyangkut 
nilai dan sikap (afektif).19 
Wiliam bruton mengemukakan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 
a) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui (under 
going). 
b) Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata pelajaran-
pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 
c) Pengalam belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid. 
d) Pengalam belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang 
mendorong motivasi yang kontinyu. 
e) Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan. 
f) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materil dipengaruhi oleh perbedaan-
perbedaan individual di kalangan murid-murid. 
g) Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman dan 
hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid.20 
 
Beberapa prinsip yang telah dibahas, dapat dikatakan bahwa  belajar adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh individu dalam rangka untuk 
mengubah tingkah lakunya yang dilakukan berbagai hal, baik melihat, mendengar, 
membaca ataupun mengalaminya secara langsung yang meliputi aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Berdasarkan beberapa pemaparan defenisi belajar diatas, penulis dapat 
berkesimpulan bahwa belajar proses pengubahan individu (secara kognitif, afektif, 
                                                             
19 Hanung Haryono, Media Pendidikan (Cet. V ; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), h. 2 
20 Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar,  h. 31. 
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dan psikomotorik) yang relatif permanen akibat adanya latihan, pembelajaran atau 
pengetahuan konkret atau produk adanya interaksi dengan lingkungan luar. 
b.  Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Advance Organizer 
Menurut Dahar dalam Ariyanto, demensi pertama tentang cara penyajian 
informasi atau materi kepada peserta didik. Demensi ini meliputi belajar penerimaan 
yang menyajikan informasi dan belajar penemuan yang mengharuskan peserta didik 
untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang diajarkan. Demensi 
kedua, tentang cara peserta didik mengaitkan materi yang diberikan dengan struktur 
kognitif yang telah dimilikinya maka dikatakan terjadi belajar bermakna. Tetapi jika 
peserta didik menghafalkan informasi baru tanpa menghubungkan pada konsep yang 
telah ada dalam struktur kognitifnya maka dikatakan terjadi belajar hafalan. 
Setelah melihat beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa substansi 
teori Ausubel tentang belajar ialah belajar bermakna. Belajar bermakna merupakan 
suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep yang relevan terdapat 
dalam struktur kognitif seseorang. 
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut Ausubel 
adalah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan pengetahuan dalam suatu 
bidang studi tertentu dan kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu dan 
pada waktu tertentu. Sifat-sifat struktur kognitif menentukan validitas dan kejelasan 
arti-arti yang timbul waktu informasi baru masuk ke dalam struktur kognitif itu, 
demikian pula sifat proses interaksi yang terjadi. Jika struktur kognitif itu stabil, dan 
diatur dengan baik, maka arti-arti yang sahih dan jelas atau tidak meragukan akakn 
31 
 
timbul dan cenderung bertahan. Tetapi sebaliknya jika struktur kognitif itu tidak 
stabil, meragukan, dan tidak teratur, maka struktur kognitif itu cenderung 
menghambat belajar dan retensi. 
a) Belajar dan Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning)  
Belajar bermakna (meaningfull learning) pada dasarnya merupakan suatu 
proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdpat pada 
struktur kognitif seseorang. Kebermaknaan belajar sebagai hasil dari peristiwa 
mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan substansif antara aspek, konsep-konsep, 
informasi atau situasi baru dengan komponen-komponen yang relevan di dalam 
struktur kognitif peserta didik. Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep 
atau fakta-fakta belaka (root learning), namun berusaha menghubungkan konsep-
konsep tersebut menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang telah 
dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. 
Dengan demikian, agar terjadi belajar bermakna, maka guru harus selalu 
berusaha mengetahui dan menggali konsep-konsep yang telah dimiliki peserta didik 
dan membantu memadukannya secara harmonis konsep-konsep tersebut dengan 
pengetahuan baru yang akan diajarkan. Bila tidak dilakukan usaha untuk memadukan 
pengetahuan baru dengan konsep-konsep relevan yang sudah ada dalam struktur 
kognitif peserta didik, maka pengetahuan baru tersebut cenderung akan dipelajari 
secara hafalan. 
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang akan 
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target 
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penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi 
gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka 
panjang21 
b) Syarat-Syarat Belajar Bermakna 
Menurut Rosser dalam Ariyanto belajar bermakna dapat terjadi bila 
memenuhi tiga komponen yaitu materi pelajaran harus bermakna secara logis, peserta 
didik harus bertujuan untuk memasukkan materi itu kedalam struktur kognitifnya dan 
dalam struktur kognitif peserta didik harus terdapat unsur-unsur yang cocok untuk 
mengkaitkan atau menghubungkan materi baru secara nonarbitar dan substansif. Jika 
salah satu komponen tidak ada, maka materi itu akan dipelajari secara hafalan. Materi 
yang nonarbitrar adalah materi yang konsisten dengan yang telah diketahui, 
sedangkan materi yang substansif adalah materi yang dapat dinyatakan dalam 
berbagai cara tanpa mengubah artinya.22 
Menurut Ausubel dan Novak ada tiga kebaikan belajar bermakna, yaitu: 
1) Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama diingat. 
2) Informasi baru yang telah dikaitkan dengan konsep-konsep yang relevan 
sebelumnya sehingga memudahkan proses belajar mengajar berikutnya 
untuk materi pelajaran yang mirip. 
3) Informasi yang dilupakan setelah pernah dikuasai sebelumnya masih 
meninggalkan bekas, sehingga memudahkan proses belajar mengajar 




                                                             
21 Rusman, loc.cit, h.253 
22Ariyanto, op.cit., h.58  
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b. Hasil Belajar   
Menurut kamus umum bahasa Indonesia kata hasil berarti (1) sesuatu yang 
diadakan oleh usaha; (2) pendapatan, perolehan, buah; (3) akibat kesudahan.23 
Sedangkan dalam kamus lain hasil diartikan sebagai sesuatu yang diadakan, dibuat.24 
Sehingga hasil belajar adalah akibat dari proses perubahan tingkah laku atau interaksi 
seseorang dengan orang lain atau lingkungannya. 
Dalam kamus yang sama secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu; berubah tingkah laku atau tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman”. 
Berdasarkan pengertian hasil dan belajar di atas, maka dapat dipahami makna 
dari hasil dan belajar. Sehingga hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan yang menyatakan sejauh mana tujuan pangajaran yang telah dipakai oleh 
peserta didik khususnya mata pelajaran matematika melalui pengalaman yang telah 
diberikan oleh guru atau pengajar. 
Hasil belajar peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pembelajaran yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan 
belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran advance organizer 
dengan peta konsep. 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi atau tindak belajar dan 
                                                             
23Kamus On - Line, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kbbi.web.com, di akses pada 
tanggal 7 Juli 2015. 




tindak mengajar.25 Atau hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
oleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.26 Hasil belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, 
sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan kemampuannya serta 
perubahan aspek lain yang ada pada individu belajar. 
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam 
menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan peserta didik dalam 
mengikuti program belajar dalam waktu tertentu. Hasil belajar dapat dicerminkan  
sebagai nilai yang  menentukan berhasil dan tidaknya peserta didik dalam proses 
pembelajaran, dan ditunjukkan dengan nilai atau angka yang diberikan oleh guru. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 
tiga golongan, yaitu: 
1. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri individu yang belajar, 
meliputi: aspek fisiologi dan aspek psikologi: 
a) Aspek Fisiologis 
Aspek fisiologi individu yang belajar seperti kondisi umum jasmani yang 
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas subyek belajar. 
 
 
                                                             
25Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Asdi Mahasatya, 2002), h. 3.  
26Nana  Sudjana,  Penilaian  Hasil  Proses  Belajar  Mengajar,  (Bandung :  Remaja 
Rosdakarya, 2009), Cet. XIII, h. 23. 
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1) Tons Jasmani 
Kalau Tons jasmani akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar keadaan 
jasmani yang segar, lelah dan sebagainya. 
2) Keadaan funsi fisiologis tertentu 
a. Nutrisi harus cukup karena kekurangan kadar makanan mengakibatkan 
kurangnya jasmani. Pengaruhnya akan terlihat lemah, lesu, dan sebagainya. 
b. Berbagai penyakit kronis sangat mengganggu belajar separti pileks, flu, batuk 
dan sebagainya. 
b) Aspek psikologis 
Aspek psikologis yang mempengaruhi hasil belajar adalah kecerdasan, sikap, 
bakat, minat, dan motivasi. 
1) Minat 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktifitas tanpa ada yang menyuruh. 
2) Kecakapan (IQ) 
Sesorang yang umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik, 
sebaliknya orang yang intelegensinya rendah cenderung mengalami 
kekurangan dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasi belajar pun 
rendah. 
3) Bakat 
Bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potennsi yang masih 
perlu dikembangkan atau latihan. 
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4) Motivasi  
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. 
5) Kemampuan kognitif 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar individu yang 
belajar, meliputi: aspek lingkungan sosial dan aspek lingkungan non sosial. 
Aspek lingkungan sosial antara lain: lingkungan belajar subyek belajar, 
seperti: guru, asisten, administrasi, teman sekelas, keluarga subyek belajar, tetangga 
dan masyarakat. 
Aspek lingkungan non sosial antara lain: sarana dan prasarana belajar, 
kurikulum, administrasi, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan oleh 
subyek belajar. 
3. Faktor pendekatan belajar 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang 
digunakan subyek belajar dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu.27 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak hanya faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar melainkan faktor pendekatan belajar juga sangat 
                                                             
27 Muhibbin  Syah,  dkk,  Psikologi  Pendidikan  dengan  Pendekatan  Baru,  (Bandung : 
Rosdakarya, 2004), h. 132-139.  
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mempengaruhi hasil belajar peserta didik termasuk model pembelajaran apa yang 
dilakukan oleh peserta didik tersebut 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam  tinjauan  pustaka  ini  penulis akan  mendiskripsikan  beberapa 
penelitian yang ada relevansinya dengan judul skripsi penulis, yang pertama 
penelitian yang dilakukan Agung Setyawan, 2010, mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan judul “ Pembelajaran Model Advance Organizer 
dengan Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik (PTK Pada 
Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo)”. Penelitian ini bertujuan untuk : 
(1) Mendiskripsikan peningkatan hasil belajar matematika peserta didik SMP dengan 
model pembelajaran advance organizer dengan peta konsep, (2) Mengetahui  respon  
peserta didik  tentang  pembelajaran  matematika dengan model pembelajaran 
advance organizer dengan peta konsep. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran advance organizer dengan peta konsep dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika dan mendapat respon yang baik dari peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh H.Banjarnahor dengan judul “Aplication of 
Learning Model of Advance Organizer and Concept Map Media ti Increase 
Motivation and Learning Achievement of Junior High School Students in 
Mathematics” menyimpulkan bahwa penerapan model advance organizer dengan 
menggunakan media peta konsep dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peserta didik pada pokok bahasan bangun datar segi empat dikelas VII SMP Negeri 
22 Kecamatan Percut Sel Tuan Kabupaten Deli Serdang. 
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Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sri Rahayu dkk dengan judul 
“Pengembangan Model Pembelajaran Advance Organizer untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik” menyimpulkan bahwa pengembangan 
model pembelajaran Advance Organizer pada pelajaran kimia pokok bahasan koloid 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik  dan dapat meningkatkan aktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran. 
C. Kerangka Berpikir 
Penerapan model belajar bermakna Ausabel dalam mengajar memiliki 
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah Advance Organizers. 
Advance Organizer mengarahkan siswa ke materi yang akan dipelajari dan menolong 
mereka untuk mengingat kembali informasi pelajaran yang telah dilaluinya dan dapat 
digunakan dalam membantu menanamkan pengetahuan baru. Suatu pengatur awal 
dapat dianggap sebagai pertolongan mental dan disajikan sebelum materi baru. 
Model pembelajaran advance organizer menekankan pada proses 
pembelajaran. Suatu model yang disetiap sintak pembelajarannya membantu peserta 
didik untuk memperkuat kemampuan kognitifnya. Sehingga dengan demikian, 
melalui model pembelajaran ini hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif akan 
ditingkatkan dan tujuan akhirnya peserta didik akan memahami konsep pelajaran 
dengan baik 
Peta konsep merupakan salah satu alat agar pembelajaran bermakna dapat 
terjadi karena pengetahuan atau informasi “baru” dengan pengetahuan terstruktur 
yang telah dimiliki oleh peserta didik dapat saling berkaitan sehingga menjadi lebih 
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diserap dan dipahami oleh peserta didik. Oleh sebab itu, dalam hal ini alternatif 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat belajar menjadi lebih bermakna 
adalah model pembelajaran advance organizer yang dalam implikasinya di dalam 
penelitian ini menggunakan peta konsep. 
Sehingga dengan mengintegrasikan antara model pembelajaran advance 
organizer dan peta konsep diharapkan hasil belajar matematika peserta didik dapat 
meningkat 
Adapun skema berpikir sebagai berikut: 














Tujuan pembelajaran harus tercapai dan  hasil belajar peserta didik 
harus mencapai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75,00 
Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII.1 
SMP Negeri 1 Patampanua rendah 
Penerapan model pembelajaran Advance Organizer dengan strategi 
Peta Konsep kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Patampanua 
 
Tujuan pembelajaran kurang tercapai dan hasil belajar  peserta didik tidak 
memenuhi  Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75,00 
Terjadi peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII.1 SMP Negeri 
1 Patampanua dan memenuhi ktiteria ketuntasan minimal (KKM) 75,00 
Penerapan model pembelajaran Advance Organizer dengan strategi Peta Konsep 





D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian. Suatu penelitian diperlukan suatu prediksi mengenai 
jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis-
hipotesis tindakan. 
Dalam penelitian ini hipotesis tindakan yang diajukan adalah: ada peningkatan 
hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran advance organizer 





A. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan 
penelitian yang dilakukakn di kelas. 
Menurut Suharsimi Arikunto “PTK merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajat berupa sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama-sama.1  
PTK yaitu tindakan yang dilakukan dikelas, dimana penelitian melibatkan 
guru dan siswa. PTK ini dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika, sedangkan 
peneliti bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan. 
Adapun tindakan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara penerapan model 
pembelajaran advance organizer dengan peta konsep untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua pada pokok 
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A. Desain Penelitian 
Pada prinsipnya, penerapan PTK atau CAR (Classroom Action Research) 
dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang terdapat di dalam kelas, 
menyebabkan terdapatnya model atau desain yang dapat diterapkan. 
Berikut ini Gambaran secara umum dari model John Elliot adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 3.1 





































Adapun gambaran penelitian tindakan ini dapat dijabarkan dengan berbagai 
siklus sebagai berikut: 
Tahap 1: Planning 
 Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Tahap ini merupakan tahap di 
mana peneliti dan guru mengadakan kesepakatan menyusun rancangan yang akan 
dilakukan ketika mengadakan penelitian (tindakan) 
Tahap 2: acting 
 Tahap ke-2 dalam penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakan kelas. Peneliti 
bersama guru melakukan tindakan untuk mencapai tujuan yang diingankan. 
Tahap 3 : observing 
  Tahap ke-3 yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 
Kegiatan ini berlangsung dalam waktu yang sama pada tahap ke-2. Karena kegiatan 
action dan observasi  berlangsung bersama, maka disinilah peran penting kolaborator. 
Ketika guru mata pelajaran mengadakan tindakan, kolaborator bertugas untuk 
mengadakan pengamatan tentang jalannya tindakan tersebut. 
Tahap 4 : reflecting 
Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan. Ketika guru selesai mengadakan tindakan perlu adanya tahap 





Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk 
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang kembali ke 
langkah semula. Jadi, satu siklus adalah dari tahap rancangan sampai dengan refleksi 
Tindakan dalam penelitian ini akan dilakukan bersiklus secara 
berkesinambungan. Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas 2 siklus yaitu siklus I, 
dan siklus II. Dalam PTK sebenarnya memang kita tidak boleh membatasi siklus, 
karena siklus hanya dapat dihentikan ketika kita memperoleh data yang sudah jenuh, 
artinya sudah tidak ada lagi peningkatan yang signifikan/bermakna dari perlakuan 
yang kita berikan terhadap objek/variabel yang menjadi target untuk ditingkatkan. 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran sebelum menggunakan model 
pembelajaran advance organizer dengan peta konsep diadakan pra siklus 
 Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Siklus 1 
Untuk pelaksanaan siklus 1 juga menggunakan satu kelas dengan guru yang 
sama pada pelaksanaan pra siklus. Langkah–langkah ini dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
a. Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disesuaikan dengan tindak 
lanjut dari pra siklus dan menyiapkan peserta didik benar-benar pada suasana 





strategi peta konsep. Persiapan ini akan ditentukan terlebih dahulu antara guru 
dan peserta didik di luar jam pelajaran. 
b. Menyusun skenario pembelajaran advance organizer dengan peta konsep, 
menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran). 
c. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis berbentuk uraian  yang  digunakan  
untuk  mengetahui  hasil belajar peserta didik. 
d. Menyusun kisi-kisi soal beserta jawaban.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Guru  dengan  didampingi  peneliti  melaksanakan  pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran memakai model pembelajaran advance  organizer  dengan strategi peta 
konsep  pada  siklus  1  ini  secara garis besar adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan sarana pembelajaran 
b. Membuka pelajaran dengan salam 
c. Mengadakakn presensi terhadap peserta didik 
d. Memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran dan tugas yang 
harus dilaksanakan oleh peserta didik secara singkat dalam pembelajaran dengan 











Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
Tahap-1   
Penyajian   
Organizer 
(pengantar) 
- Guru mengingatkan kembali materi 
sebelumnya yang ada kaitannya 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel sambil memberi motivasi 
pada peserta didik tentang tujuan dan 
manfaat materi yang akan dijarkan 




- Guru membagikan kerangka dasar 
yang berisi ringkasan materi dan 
contoh soal kemudian  meminta 
peserta didik untuk membaca 
kerangka dasar tersebut 
- Guru membuat penghubung dengan 
peta konsep yang mengaitkan perihal-
perihal yang berkaitan dengan  
Sistem persamaan linear dua variabel 
- Peserta didik membaca 
isi kerangka dasar dan 
bertanya pada guru 
apabila ada materi 




- Guru memerintahkan siswa untuk 
berkelompok  menjadi 5 kelompok 
- Guru membahas materi pelajaran 
- Peserta didik 
membentuk kelompok  





pelajaran - Guru mengelompokkan dan 
mengaitkan hal-hal secara bersama-
sama sehingga materi SPLDV yang 
disajikan masuk akal bagi peserta 
didik 
-  dan selanjutnya memberi soal-soal 






- Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan hasil pekerjaannya di 
depan kelas dan meminta peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas. 





- Guru memberikan penjelasan 
bagaimana jawaban yang benar bila 
didapat jawaban peserta didik ada 
yang salah. Kemudian memberi 
kesimpulan dari materi yang baru saja 
disajikan. 












3. Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran observer mengamati dan mencatat hasil 
pembelajaran yang akan digunakan sebagai dasar refleksi siklus 1 dipadukan dengan 
hasil evaluasi. 
4. Refleksi Hasil Kegiatan 
a. Secara kolaboratif guru dan peneliti menganilisis dan mendiskusikan hasil 
pengamatan. Selanjutnya membuat suatu refleksi mana yang perlu 
dipertahankan dan mana yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan siklus ke 2 
nantinya 
b. Membuat simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus ke 1 
b) Siklus II 
Untuk melaksanakan siklus 2 secara teknis sama dengan siklus 1. Langkah-
langkah dalam siklus 2 ini yang perlu ditekankan dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi adalah sebagai berikut:  
1. Perencanaan 
a. Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan untuk siklus 2 dengan 
melakukan revisi sesai hasil refleksi siklus 1. 
b. Merancang kembali pembelajaran advance organizer dengan dengan peta 
konsep, yaitu melalui perbaikan materi dan mendorong peserta didik agar lebih 






2. Pelaksanaan Tindakan 
Guru  dengan  didampingi  peneliti  melaksanakan  pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran memakai model pembelajaran advance  organizer  dengan strategi peta 
konsep  pada  siklus 1. 
3. Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran observer mengamati dan mencatat hasil 
pembelajaran yang akan digunakan sebagai dasar refleksi siklus 2 dipadukan dengan 
hasil evaluasi 
4. Refleksi Hasil Kegiatan 
Refleksi pada siklus 2 ini dilakukan untuk melakukan penyempurnaan pembelajaran 
dengan model advance organizer dengan strategi peta konsep yang diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep, hasil belajar dan menumbuhkan sikap positif 
terhadap pelajaran matematika. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Patampanua Kab. Pinrang. 
C. Subjek Penelitian (Subjek atau Responden Penelitian) 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki 
data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Penelitian survei sosial, subjek 
penelitian ini adalah manusia sedangkan dalam penelitian psikologi yang bersifat 





Proses pelaksanaan eksperimen, hewan atau manusia sebagai subjek penelitian ini ada 
yang berpartisipasi secara aktif dan ada yang berpartisipasi hanya secara pasif.1 
Adapun subyek penelitian ini adalah kelas VIII1 yang berjumlah 36 peserta 
didik, yang terdiri atas 12 peserta didik putra dan 24 peserta didik putri. 
D. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, sistematis sehingga lebih mudah diolah. Adapun instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar observasi 
Observasi digunakan untuk memperoleh data yang dapat memperlihatkan 
keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer dengan strategi peta konsep 
pada pembelajaran yang mengacu pada RPP. 
Adapun lembar observasi tersebut: 
a. Lembar observasi guru, digunakan untuk mengumpulkan data yang 
menggambarkan bagaimana aktivitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
oleh seorang guru didalam kelas pada saat menggunakan atau menerapkan model 
pembelajaran advance organizer dengan strategi peta konsep. 
b. Lembar observasi peserta didik, digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
efektifitas kegiatan model advance organizer dengan strategi peta konsep 
                                                             





2. Tes Hasil Belajar  
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran 
dan penilaian.2 Sedangkan tes hasil belajar matematika merupakan instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar setelah penerapan 
model advance organizer dan mengukur kemampuan matematika peserta didik kelas 
VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian baik berupa sumber tertulis, film dan gambar (foto), yang semua itu 
memberikan informasi bagi penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh kegiatan yang dilakukan selama proses penelitian yang dilakukan di SMP 
Negeri 1 Patampanua. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah: 
1. Data mengenai aktivitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru dalam menerapkan model pembelajaran advance organizer dengan 
strategi peta konsep diperoleh dengan menggunakan lembar observasi 
2. Data yang terkait dengan kondisi peserta didik diambil dengan 
menggunakan lembar observasi dalam penerapan model pembelajaran 
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advance organizer dengan strategi peta konsep 
Data mengenai evaluasi belajar peserta didik diambil dari tes akhir yang 
dilakukan setiap akhir siklus yang dimana tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis 
dengan bekerja sama dengan guru matematika yang mengajar di kelas tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Moleong adalah proses analisa data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 
dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian adalah analisis 
statistik deskriptif 
1. Analisis Data Keaktifan Peserta Didik dan Guru 
Analisis data tentang aktifitas guru dan siswa adalah hasil pengamatan selama 
proses pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan 
tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan siswa 
selama proses pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan yang telah 
disediakan dan lembar pengamatan diisi sesuai dengan indikator yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan dikatakan sesuai jika semua aktivitas dalam pembelajaran 








a. Data Aktivitas Guru 
Data pengelolaan guru dalam pembelajaran dapat dilihat melalui lembar 
observasi dengan menggunakan teknik deskriptif melalui persentase. Adapun 
perhitungan prosentase kinerja guru adalah: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 % =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥100 % 
Kriteria penafsiran variable penelitian ini dilakukan: 
>75%  : kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik baik 
65% - 75% : kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik cukup 
           <65%              : kemampuan guru memberikan tugas dan umpan balik kurang 
b. Data Keaktifan Siswa 
Untuk mengetahui seberapa besar keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar, maka dilakukan analisis pada instrument lembar observasi dengan 
menggunakan teknik deskriptif melalui persentase. Adapun perhitungan persentase 






NP : Persentase nilai hasil peserta didik yang diperoleh 





N   : Jumlah skor maksimal3 
Kriteria : 
>75%   : keaktifan siswa BAIK 
65%  – 75 %  : keaktifan siswa CUKUP 
< 65 %  : keaktifan siswa KURANG 
2. Hasil Evaluasi Siklus Peserta didik 
Hasil evaluasi siklus tiap siklus diperoleh dari nilai tes akhir siklus berupa 
soal essay. Kemudian dari data yang diperoleh dapat dianalisis nilai rata-rata peserta 
didik, setelah adanya tindakan. 
Membuat Tabel Distribusi frekuensi 
a. Menentukan skor maksimum dan minimum 
b. Menentukan rentang kelas dengan rumus 
Rentang = skor maks - skor min 
c. Menetukan banyak/jumlah kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
K   : jumlah kelas interval 
n    : jumlah data observasi 
log : logaritma4 





                                                             
3 Nana   Sudjana,   Penilaian   Hasil   Proses   Belajar   Mengajar,   (Cet. 13; Bandung:   
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 184. 






P : Panjang kelas 
R : Rentang 
 K : Jumlah kelas interval5 
e. Nilai Rata-rata Peserta Didik 









?̅? ∶ Mean (rata-rata) 
𝑥𝑖 ∶Nilai x ke-i sampai n  
n  : Jumlah Tugas6 
 Nilai tersebut dimasukkan dalam kategori: 
85 – 100  : Sangat tinggi 
65 – 84  : Tinggi 
 55 – 64  : Sedang 
 35 – 54  : Rendah 
 0 – 34   : Sangat Rendah7 
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6Suharsimi  Arikunto,  Dasar-Dasar  Evaluasi  Pendidikan (Cet. VI;Jakarta:  Bumi  Aksara,  
2006), h. 264. 
7 Suharsimi  Arikunto,  Dasar-Dasar  Evaluasi  Pendidikan,  (Jakarta:  Bumi  Aksra,  2006), 






3. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
Analisis data tentang ketuntasan belajar matematika pada pokok bahasan 
SPLDV, dilakukan dengan melihat ketuntasan belajar siswa secara individu dan 
klasikal 
a. Ketuntatasan individu 
Ketuntasan individu  dihitung  dengan  menggunakan  analisis deskriptif 
persentase, yaitu:8 
Persentase % =
Jumlah Skor yang diperoleh
Skor maksimum
x100 % 
Indikator  keberhasilan  individu yang ingin dicapai untuk mencapai nilai 
KKM yang ditetapkan yakni 75,00 
b. Ketuntasan Belajar Klasikal 
Ketuntasan  belajar   klasikal   dihitung   dengan   menggunakan analisis 
deskriptif persentase, yaitu:9 
Persentase % =
Jumlah Siswa Tuntas Belajar
Jumlah seluruh siswa
x100 % 
 Dengan demikian suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal jika mencapai 
presentase 85% dari jumlah peserta didik 
                                                             
8Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet III; Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2008), h. 130. 
9Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK (Cet.I; Bandung: 






G. Indikator Keberhasilan 
Sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah jika hasil 
belajar peserta didik mencapai ketuntasan belajar individu 75% yang telah ditetapkan 
sekolah sedangkan ketuntasan klasikal adalah 85% dari jumlah peserta didik yang 
tuntas.10 Keaktifan dan kerja sama dalam mengikuti proses belajar mengajar dari 
lembar observasi peserta didik mencapai 75% dari jumlah seluruh peserta didik, serta 
keterampilan mengajar guru dikatakan berhasil menerapkan model Advance 
Organizer dengan peta konsep jika pelaksanaan pembelajaran minimal dalam 
kategori baik yaitu mencapai nilai minimal 75%. Indikator tersebut dapat menentukan 
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan pada tiap akhir siklus dan menentukan 
apakah siklus pembelajaran akan terus berlangsung atau tidak, apabila indikator telah 
tercapai maka siklus dapat dihentikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua siklus pada peserta didik kelas 
VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua melalui penerapan model pembelajaran advance 
organizer dengan peta konsep. Metode pelaksanaannya mengikuti prinsip kerja PTK 
yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan, dan tahap refleksi. 
Data penelitian berupa nilai tes hasil belajar peserta didik diperoleh dengan 
memberikan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan II, sedangkan gambaran 
keberhasilan penerapan model pembelajaran advance organizer dengan peta konsep 
diperoleh melalui observasi terhadap kegiatan belajar peserta didik dan kegiatan 
mengajar guru selama pembelajaran berlangsung yang berpedoman pada lembar 
observasi siswa dan lembar observasi guru. Data yang diperoleh kemudian dihitung 
nilai frekuensi dan persentasenya sebagai sumber acuan untuk interpretasi dalam 
analisis deskriptif. Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti sebagai guru pelaksana 
pembelajaran dan guru bertindak sebagai observer. Berikut pemaparan hasil 
pelaksanaan tindakan. 
1. Penyajian Data Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi tahap perencanaan, 




a. Perencanaan Siklus I 
Siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pada tahap ini, peneliti 
membuat rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik 
kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua. Peneliti menentukan materi yang akan 
diberikan pada siklus I dalam hal ini adalah materi limit fungsi aljabar. Adapun 
kompetensi dasar peserta didik yaitu menentukan niai variebel persamaan linear dua 
variabel dalam konteks nyata dengan alokasi waktu 3 x 40 menit selama 2 kali 
pertemuan dan diikuti oleh seluruh peserta didik kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua berjumlah 36 orang.  
Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh peneliti serta 
dikolaborasikan dengan guru kelas, meliputi kegiatan:  
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model 
pembelajaran advance organizer dengan peta konsep;  
2) Membuat soal latihan matematika pada materi SPLDV, dapat dilihat pada 
lampiran B;  
3) Membuat lembar observasi untuk guru dan untuk peserta didik, dapat 
dilihat pada lampiran C. 
b. Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus I dilaksanakan selama 3 kali 
pertemuan. Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran advance organizer dengan peta konsep pada siklus I disesuaikan 
dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada langkah-
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langkah penerapan model pembelajaran advance organizer dengan peta konsep. 
Selama proses pembelajaran tersebut, peneliti yang berperan sebagai guru 
menjadikan RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan model pembelajaran advance 
organizer dengan peta konsep serta tes individu yang diberikan kepada siswa pada 
akhir pertemuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa pada setiap materi 
yang dipelajari. Selain itu, peneliti juga menggunakan lembar observasi untuk 
mengetahui bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran pada setiap pertemuan 
dengan bantuan guru matematika kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua yang 
berperan sebagai observer. Tes evaluasi dilaksanakan pada pertemuan ketiga dan 
semua siswa yang berjumlah 36 orang hadir dan adapun pembahasan materi yang 
masuk dalam tes ini adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
c. Observasi siklus I 
Keberhasilan tindakan pada siklus I ini diamati selama proses pelaksanaan 
tindakan pada siklus I. Fokus pengamatan adalah aktivitas guru dan peserta didik 
dengan menggunakan lembar observasi tindakan siklus I. Berikut pemaparan hasil 






1) Deskripsi Hasil Observasi Guru pada Siklus I dalam Penerapan Model 
Pembelajaran Advance Organizer dengan Peta Konsep Kelas VIII1 SMP 
Negeri 1 Patampanua 
Tabel 4.1 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Advance 












1. Pertemuan I 24 24 100% Baik 
2. Pertemuan II 24 24 100% Baik 
(Sumber : Hasil Observasi kolaborator dan observer ) 
 
Hasil observasi siklus I diperoleh efektivitas guru dalam  menerapkan model 
pembelajaran advance organizer dengan peta konsep siswa kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua dengan skor 100% termasuk dalam kategori baik. Meskipun kinerja guru 
baik tapi hasil belajar siswa belum baik hal ini karena siswa masih asing dengan 







2) Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I dalam 
Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer dengan Peta Konsep 
Siswa Kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua  
 
Tabel 4.2 
Observasi Kegiatan Peserta Didik melalui Penerapan Model Pembelajaran Advance 
Organizer dengan Peta Konsep 
 






1. Peserta didik menjawab salam 3 3 
2. Peserta didik berdoa 3 3 
3. 








Peserta didik memperhatikan ketika guru 




Peserta didik memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan guru 
2 2 
7. Peserta didik berperan aktif saat apersepsi 1 1 
8. 
Peserta didik menyimak penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
2 3 
9. Peserta didik membaca isi ringkasan materi 2 2 
10. Peserta didik tanggap menjawab pertanyaan guru 1 2 
11. 




Peserta didik mendapatkan LKS dan membagi 
tugas masing-masing dalam kelompok 
1 2 
13. 




Peserta didik aktif bertanya ketika terdapat materi 
yang belum jelas 
1 1 
15. 




Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang masih diragukan 
1 1 
17. Peserta didik memperhatikan penjelasan temannya 1 1 




Membuat rangkuman dengan pe berlata konsep 
serta menyimpulkan materi pembelajaran yang 
telah berlangsung 
1 2 
20. Peserta didik mencatat PR 2 3 
21. Peserta didik menyimak penyampaian guru 2 2 
Jumlah 36 42 
Presentase 57,14% 66,67% 
Kategori Kurang Cukup 
 
Berdasarkan data hasil observasi terhadap subjek penelitian yang berjumlah 
36 peserta didik pada pembelajaran matematika dengan menerapkan model 
pembelajaran advance organizer dengan peta konsep pada tindakan siklus I 
(pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa dari 21 aspek yang direncanakan, 
semuanya dilakukan oleh peserta didik hanya saja pelaksanaannya masih kurang 
optimal terbukti dari 21 aspek yang diobservasi hanya mendapat skor 36 pada 
pertemuan I dengan persentase keberhasilan 57,14 % dan skor 42 pada pertemuan II 
dengan persentase keberhasilan 66,67 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas 
belajar peserta didik pada pertemuan I berada pada kategori kurang dan pertemuan II 
berada pada kategori cukup sehingga masih memerlukan peningkatan hingga target 
yang ditetapkan dapat tercapai. 
3) Analisis Deskripsi Tes Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I  
Berdasarkan analisis deskripsi terhadap skor perolehan peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran advance organizer dengan peta konsep selama siklus 






Statistik Skor Tes Hasil Belajar Siklus I Peserta Didik Kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua 
(Sumber: Hasil Belajar Peserta Didik kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua) 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika peserta 
didik setelah penerapan model pembelajaran advance organizer dengan strategi peta 
konsep adalah dari skor ideal 100. Skor tertinggi adalah 85 dan skor terendah adalah 
53 dan rentang skor 32. 
Apabila skor hasil belajar siswa pada siklus I dikelompokkan ke dalam 5 























Tabel 4.4  
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siklus I 
 


























JUMLAH 36 100 
Sumber: Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua 
Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4, dapat dikemukakan bahwa skor rata-rata siswa 
setelah pemberian tugas terstruktur pada siklus I adalah 74,19 berada pada kategori 
tinggi dari 36 siswa yang menjadi subjek penelitian. 
Apabila skor hasil tes dikategorikan berdasarkan ketuntasan belajar siswa 
pada tes akhir siklus I, maka kategori tuntas dan belum tuntas dapat dilihat pada tabel. 
4.6 berikut: 
Tabel 4.5 
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua setelah Tes Siklus I 









Jumlah 36 100% 
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Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh data dari 36 peserta didik Kelas VIII1 SMP 
Negeri 1 Patampanua, sebanyak 23 peserta didik (63,88%) termasuk dalam kategori 
tuntas dan 13 peserta didik (36,11%) yang termasuk dalam kategori tidak tuntas. 
Karena standar  ketuntasan klasikal ≥85%  maka hasil pembelajaran matematika pada 
tes siklus I sebesar 63,88% belum mencapai ketuntasan secara klasikal sehingga perlu 
diadakan perbaikan pada siklus II. 
4) Refleksi siklus I 
Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes siswa setelah dilakukan kegiatan 
pembelajaran pada siklus I. Refleksi dimaksudkan untuk mengetahui dengan jelas 
apakah tindakan kelas dalam hal ini penerapan model pembelajaran advance 
organizer dengan peta konsep pada pembelajaran matematika telah dilaksanakan 
sesuai dengan rencana serta mampu meningkatkan hasil belajar pada kelas VIII1 SMP 
Negeri 1 Patampanua. 
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, pelaksanaan tindakan belum 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 85% peserta didik 
memperoleh nilai ≥74. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan tindakan siklus I yang 
masih jauh dari yang diharapkan.Berdasarkan hasil pengamatan observer diperoleh 
keterangan bahwa: 
Peserta didik masih ragu untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 
guru terlebih lagi jika diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum jelas, 




Menurut pengamatan observer, ada beberapa faktor yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi yakni: 
a) Banyaknya siswa yang tidak mau disuruh mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru dipapan tulis 
b) Masih ada peserta didik yang tidak bertanya mengenai materi yang tidak 
dipahami 
Hal inilah yang membuat pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran advance organizer kurang berhasil dan kurang memotivasi 
peserta didik sehingga peserta didik belajar kurang focus, untuk mengatasi 
kekurangan tersebut, maka pada siklus II dilakukan perubahan yaitu: 
a) Guru akan memberikan nilai lebih kepada siswa yang mengerjakan soal yang 
ada di papan tulis 
b) Untuk peserta didik yang berani bertanya mengenai materi yang tidak 
dipahami. 
Berdasarkan refleksi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
untuk tindakan siklus I belum berhasil sesuai yang diharapkan sehingga peneliti 
merasa perlu mengadakan siklus II sebagai perbaikan pada siklus I dan dibantu oleh 
guru mata pelajaran sebagai kolaborator dan observer pada penelitian tersebut. 
1. Penyajian Data Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II sama dengan kegiatan yang dilakukan 
pada siklus I yaitu meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
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a. Perencanaan Siklus II 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I dari segi nilai hasil 
tes belajar siklus I, dan observasi terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan peserta 
didik, maka pada siklus II ini dilakukan proses perbaikan terhadap kekurangan-
kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan pembelajaran yang sebelumnya baik 
itu dari aspek peserta didik sendiri maupun dari aspek guru, peneliti bersama guru 
lebih memperhatikan hasil refleksi yang didapatkan pada siklus I. Pada tahap 
perencanaan pada siklus ini yang perlu dilakukan adalah guru lebih mendalami 
langkah-langkah penerapan model pembelajaran advance organizer dengan peta 
konsep, serta mendesain pembelajaran yang lebih mengaktifkan peserta didik pada 
saat proses pembelajaran juga agar peserta didik selalu siap ditunjuk oleh guru untuk 
mengerjakan soal yang diberikan guru dipapan tulis, karena akan menjadi penilaian 
tersendiri. Sehingga diharapkan pada siklus II ini dapat meningkatkan hasil tes belajar 
peserta didik kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua. 
b. Pelaksanaan Siklus II 
  Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan tindakan/kegiatan perbaikan 
atas pelaksanaan tindakan siklus I dan guru berupaya untuk meningkatkan hasil tes 
belajar pada peserta didik kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua. Hal-hal yang perlu 
ditingkatkan pada tahap pelaksanaan adalah guru lebih meningkatkan perhatian 
terhadap peserta didik secara keseluruhan baik pada saat proses pembelajaran 
maupun pada saat mengerjakan tugas. Tindakan pada siklus II sama dengan siklus I 
yaitu terdiri atas tiga pertemuan. Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran 
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menggunakan model pembelajaran advance organizer dengan peta konsep pada 
siklus II disesuaikan dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
berorientasi pada langkah-langkah penerapan model pembelajaran advance organizer 
dengan strategi peta konsep. Selain itu, peneliti juga menggunakan lembar observasi 
untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran pada setiap 
pertemuan dengan bantuan guru matematika kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua 
yang berperan sebagai observer. Adapun tes penguasaan materi sama halnya pada 
pertemuan I yaitu dilakukan pada pertemuan ke-3 yang diikuti oleh 36 orang peserta 
didik kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua. 
c. Observasi  Siklus II 
Keberhasilan tindakan pada siklus II ini diamati selama proses pelaksanaan 
dan setelah tindakan pada siklus II. Fokus pengamatan adalah aktivitas guru dan 
peserta didik dengan menggunakan lembar observasi tindakan siklus II. 
1) Deskripsi Hasil Observasi Guru Siklus II Dalam Penerapan Model 
Pembelajaran Advance Organizer dengan Strategi Peta Konsep Kelas 
VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua  
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Penerapan Model Pembelajaran Advance 











1. Pertemuan I 48 48 100% Baik 
2. Pertemuan II 48 48 100% Baik 
(Sumber : Hasil Observasi kolaborator dan observer ) 
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Berdasarkan hasil observasi siklus II diperoleh kinerja guru dalam  penerapan 
model pembelajaran advance organizer dengan strategi peta konsep kelas VIII1 SMP 
Negeri 1 Patampanua dengan skor 100% termasuk dalam kategori baik.  
2) Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II dalam 
Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer dengan Strategi Peta 
Konsep Siswa Kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua 
Tabel 4.7 
Observasi Kegiatan Peserta Didik melalui Penerapan Model Pembelajaran Advance 
Organizer dengan Peta Konsep 
 






1. Peserta didik menjawab salam 3 3 
2. Peserta didik berdoa 3 3 
3. 








Peserta didik memperhatikan ketika guru 




Peserta didik memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan guru 
2 2 
7. Peserta didik berperan aktif saat apersepsi 2 2 
8. 
Peserta didik menyimak penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
3 3 
9. Peserta didik membaca isi ringkasan materi 2 3 
10. Peserta didik tanggap menjawab pertanyaan guru 2 2 
11. 




Peserta didik mendapatkan LKS dan membagi 
tugas masing-masing dalam kelompok 
2 3 
13. 




Peserta didik aktif bertanya ketika terdapat materi 
yang belum jelas 
2 2 





Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang masih diragukan 
2 2 
17. Peserta didik memperhatikan penjelasan temannya 2 2 
18. Peserta didik menyimak penjelasan guru 2 2 
19. 
Membuat rangkuman dengan pe berlata konsep 
serta menyimpulkan materi pembelajaran yang 
telah berlangsung 
2 2 
20. Peserta didik mencatat PR 3 3 
21. Peserta didik menyimak penyampaian guru 2 3 
Jumlah 48 53 
Presentase 76,19% 84,12% 
Kategori Baik Baik 
Sumber Data: Hasil Observasi kolaborator dan observer) 
 
Berdasarkan data hasil observasi terhadap peserta didik kelas VIII1  sebagai 
subjek penelitian yang berjumlah 36 orang peserta didik pada pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran advance organizer dengan peta konsep, pada tindakan 
siklus II (pertemuan III dan IV) menunjukkan bahwa dari 21 aspek yang 
direncanakan, rata-rata peserta didik telah dapat melaksanakan indikator tersebut 
dengan baik terbukti pada pertemuan III mencapai skor 48 dengan persentase 
keberhasilan 76,19% dan meningkat pada pertemuan IV dengan skor 53 dengan 
persentase keberhasilan 82,12 %. Berdasarkan observasi peserta didik tersebut, maka 
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran siklus II berlangsung dapat 







3) Analisis Deskripsi Tes Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II  
Berdasarkan analisis deskripsi terhadap skor perolehan peserta didik setelah 
penerapan advance organizer selama siklus II adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Statistik Skor Tes Hasil Belajar Siklus II Peserta Didik Kelas VIII1 SMP Negeri 
1 Patampanua 
(Sumber: Hasil Belajar Peserta Didik kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua) 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika peserta 
didik setelah penerapan model pembelajaran advance organizer dengan strategi peta 
konsep adalah dari skor ideal 100. Skor tertinggi adalah 92 dan skor terendah adalah 
64 dan rentang skor 28. 
Apabila skor hasil belajar siswa pada siklus I dikelompokkan ke dalam 5 


















Tabel 4.9  
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siklus II 
 


























JUMLAH 36 100 
Sumber: Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua 
Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9, dapat dikemukakan bahwa skor rata-rata siswa 
setelah pemberian tugas terstruktur pada siklus I adalah 79,52 berada pada kategori 
tinggi dari 36 siswa yang menjadi subjek penelitian. 
Apabila skor hasil tes dikategorikan berdasarkan ketuntasan belajar siswa 
pada tes akhir siklus II, maka kategori tuntas dan belum tuntas dapat dilihat pada 
tabel. 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua  setelah Tes Siklus II 
 









Jumlah 36 100% 
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Tabel 4.10 menunjukkan persentase ketuntasan belajar siswa kelas VIII1  
sebesar 8,33% atau 3 dari 36 siswa berada pada kategori tidak tuntas. Sedangkan 
91,67% atau 33 dari 36 siswa mencapai kategori tuntas. Dari hasil tes evaluasi I dapat 
ditarik kesimpulan bahwa secara klasikal, siswa kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua telah mencapai ketuntasan belajar dapat dilihat darinilai rata-rata hasil 
tes akhir siklus II lebih tinggi dari nilai tes akhir silkus II, yakni dari nilai rata-rata 
74,19 naik menjadi 79,52 sehingga dari hasil tes ini menujukkan bahwa secara 
individu dan secara klasikal penerapan model pembelajaran advance organizer 
dengan peta konsep cukup efektif untuk diterapkan. 
d. Refleksi Siklus II 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada 36 
siswa diperoleh bahwa terdapat 33 siswa sudah mencapai nilai ketuntasan yang telah 
ditetapkan dengan persentase 91,67% dan terdapat 3 siswa yang belum tuntas dengan 
persentase 8,33%. Hasil yang diperoleh ini juga sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat dengan terjadinya peningkatan 
skor rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
Hal ini dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah 
tercapai karena menurut ketentuan kriteria ketuntasan minimal di SMP Negeri 1 
Patampanua Kab. Pinrang, bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh 
skor minimal 75 dari skor ideal dan proses pembelajaran dinyatakan berhasil jika 
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persentase ketuntasan secara klasikal mencapai 85% dari jumlah siswa yang telah 
tuntas belajar sehingga penelitian tidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model advance 
organizer dengan peta konsep dalam pembelajaran matematika pada siklus II telah 
berhasil karena memenuhi indikator keberhasilan penelitian. 
A. Pembahasan 
1) Siklus I 
Pembahasan hasil penelitian terdiri atas aktivitas guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran advance organizer 
dengan strategi peta konsep kelas VIII1 SMP Negeri 1 Patampanua. Sebelum 
melaksanakan tindakan pembelajaran, berdasarkan data awal peserta didik kelas VIII1 
SMP Negeri 1 Patampanua yang berjumlah 36 orang. Bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika, diperoleh informasi 
secara umum bahwa nilai hasil belajar peserta didik masih rendah pada mata 
pelajaran matematika.. 
Tes hasil belajar peserta didik yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I 
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran advance 
organizer dengan strategi peta konsep yaitu skor rata-rata yang diperoleh adalah 
74,19 dengan nilai tetinggi 85 dan yang terendah 53, dari 36 peserta didik hanya 23 
orang peserta didik atau 63,88% yang mencapai nilai KKM dan yang belum 
mencapai nilai KKM sebanyak 13 orang peserta didik atau 36,11%. Berdasarkan hasil 
observasi, dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada tindakan siklus I 
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(pertemuan I dan pertemuan II) belum berhasil. Hal tersebut disebabkan beberapa 
kendala yaitu guru kurang mengamati peserta didik pada saat mengerjakan tugas. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru kurang memperhatikan peserta 
didik secara keseluruhan. Guru kurang membimbing peserta didik saat melakukan 
diskusi kelompok. Masih ada peserta didik yang tidak fokus dalam mengikuti proses 
pembelajaran, ada yang mengganggu teman dan bercerita. Terlebih lagi model 
pembelajaran yang sedang diterapkan tergolong masih sangat asing bagi peserta didik 
sehingga memerlukan penjelasan yang cukup sebelum dapat digunakan . 
Melihat kekurangan-kekurangan yang masih ada serta pencapaian hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika pada siklus I belum memenuhi 
standar indikator keberhasilan, maka penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
2) Siklus II 
Peneliti kembali melaksanakan penelitian pada siklus II. Pada pembelajaran 
ini peneliti dan guru sepakat untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam 
pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus I. Setelah itu peneliti melakukan 
pembelajaran sesuai  dengan langkah-langkah penerapan model pmbelajaran advance 
organizer dengan peta konsep dengan beberapa perbaikan-perbaikan. 1) Guru 
menunjukkan apresiasi yang baik bagi siswa yang berani mengerjakan soal dipapan 
tulis, sehingga dapat menambah rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan, 2) pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara berkelompok sehingga 
dengan mudah guru dapat mengontrol aktivitas pembelajaran, 3) Guru dalam 
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penyampaian materi memperhatikan langkah-langkah pembelajaran yang sedang 
diterapkan secara baik dan benar. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II kegiatan guru dan peserta didik 
meningkat sebab kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam siklus I telah 
disempurnakan pada siklus II. Keberhasilan siklus II mencapai kualifikasi atau 
kategori baik. 
Hasil evaluasi yang dilaksanakan diakhir tindakan siklus II, terlihat adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model advance organizer 
dengan strategi peta konsep pada mata pelajaran matematika Kelas VIII1 SMP Negeri 
1 Patampanua yang telah mencapai target indikator keberhasilan penelitian yaitu 85% 
peserta didik memperoleh nilai >74. Dilihat dari tes hasil belajar akhir yang telah 
dicapai pada siklus II, yaitu skor nilai rata-rata kelas tes akhir menunjukkan 
peningkatan rata-rata yaitu pada siklus I adalah 74,19 sedangkan siklus II nilai rata-
rata kelas adalah 79,52%. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah nilai 92, sedangkan 
nilai terendah 64. Dari seluruh jumlah peserta didik yaitu 36 orang peserta didik 
sebanyak 91,67% sudah menunjukkan/mencapai nilai KKM dari yang telah 
ditetapkan.  
Hal ini sejalan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh H.Banjarnahor 
menyimpulkan bahwa penerapan model advance organizer dengan menggunakan 
media peta konsep dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada 
pokok bahasan bangun datar segi empat dikelas VII SMP Negeri 22 Kecamatan 
Percut Sel Tuan Kabupaten Deli Serdang. 
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Agung Setiawan, Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 
mengemukakan penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar matematika peserta didik SMP model pembelajaran advance organizer 
dengan peta konsep, (2) mengetahui respon peserta didik tentang pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran advance organizer dengan peta konsep, 
peneliti ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran advance organizer dengan 
peta konsep dapat menigkatkan hasil belajar matematika dan mendapat respon yang 
baik dari peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini termasuk dalam teori belajar 
kognitivisme dimana teori ini menitikberatkan pada bagaimana peserta didik berfikir. 
Memahami dan mengembangkan konsep serta memecahkan masalah dari konsep 
yang telah dipahami. Untuk dapat memahami dan selalu mengingat akan konsep-
konsep yang diberikan serta mengulang atau mereview materi-materi lalu yang telah 
diberikan agar apa yang diterima masuk kedalam longterm memory (memori jangka 
panjang) maka untuk mengembangkan dan memecahkan masalah dari konsep yang 
akan dipahami akan lebih mudah. 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini dihentikan pada siklus II karena 
telah dianggap berhasil. Ini berarti hipotesis penelitian telah tercapai yaitu: 
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik melalui Penerapan Model Pembelajaran 




Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer dengan  Peta Konsep Kelas VIII1 
SMP Negeri 1 Patampanua memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 





4. Peserta didik pada pembelajaran matematika kelas VIII1 SMP Negeri 1 
Patampanua. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil penelitian ini dan aplikasinya pada 
upaya peningkatan mutu pendidikan, maka beberapa hal yang disarankan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru SMP, agar dapat menerapkan model pembelajaran advance 
organizer dengan strategi peta konsep dalam aktivitas pembelajaran 
Matematika sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan proses dan hasil 
belajar peserta didik dan kualitas. 
2. Pembelajaran, tidak ada salahnya memanfaatkan model Advance Organizer 
sebagai alternatif solusi dalam perbaikan pembelajaran serta memotivasi diri 
untuk selalu berbuat yang terbaik. 
3. Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat 
melakukan penelitian serupa terhadap materi lain. 
4. Bagi Sekolah, diharapkan dapat menjadi masukan tentang cara penelitian 
tindakan kelas, menumbuh kembangkan dan meningkatkan produktivitas 
meneliti para tenaga pendidik, khususnya dalam mencari solusi masalah-
masalah pembelajaran, dan meningkatkan kolaborasi antara tenaga pendidik 






A. Kesimpulan  
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan selama dua siklus yakni 
hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I berada pada kategori cukup. Pada 
siklus II berada pada kategori Baik karena dalam proses pembelajaran Matematika 
guru melaksanakan langkah-langkah penerapan model pembelajaran advance 
organizer dengan peta konsep sesuai yang diharapkan.  
1. Pada siklus I ini diperoleh data aktivitas peserta didik pada pertemuan I dan 
pertemuan II masing-masing mendapat presentase aktifitas siswa 57,14 % 
dan 66,67%  berada pada kategori kurang dan cukup. Pada siklus II 
diperoleh data aktivitas peserta didik pada pertemuan I dan pertemuan II 
masing-masing mendapat presentase aktifitas siswa 76,19 % dan 84,12%  
berada pada Baik. 
2. Pada siklus I hasil belajar dengan nilai rata-rata sebesar 74,19 dan secara 
ketuntasan belajar klasikal siswa diperoleh sebesar 63,68% dan pada siklus 
II diperoleh data hasil belajar dengan nilai rata-rata 79,52 dan mencapai 
ketuntasan belajar klasikal hingga 91,67%.  
3. Terjadi peningkatan hasil belajar dan memenuhi standar kriteria ketuntasan 
minimal yaitu ≥ 85% mencapai nilai KKM yang ditetapkan yakni 75,00. 
Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran advance 
organizer dengan strategi peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar  
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